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ABSTRAK

Judul :  Semangat Kerja Guru Di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan
Sipora Utara Kabupaten Kepulauan Mentawai

Penulis :  Ratna Oktavia

Pembimbing : I. Nellitawati, S. Pd, M. Pd

Il1. Lusi Susanti, S. Pd, M.Pd

Penelitian ini dilatar belakangi dari hasil pengamatan penulis di Sekolah
Dasar Negeri Kecamatan Sipora Utara Kabupaten Kepulauan Mentawai yang
menunjukan bahwa semangat kerja guru masih rendah dan belum sesuai yang
diharapkan. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang
semangat kerja guru di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Sipora Utara Kabupaten
Kepulauan Mentawai. Pertanyaan dalam penelitian ini adalah : 1) Bagaimanakah
antusiasme guru dalam bekerja di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Sipora Utara
Kabupaten Kepulauan Mentawai, 2) Bagaimanakah kerjasama guru dalam
bekerja di Sekolah Dasar Kecamatan Sipora Utara Kabupaten Kepulauan
Mentawai, 3) Bagaimanakah inisiatif guru dalam bekerja di Sekolah Dasar
Negeri Kecamatan Sipora Utara Kabupaten Kepulauan Mentawai, 4)
Bagaimanakah loyalitas guru dalam bekerja di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan
Sipora Utara Kabupaten Kepulauan Mentawai.

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif, dengan populasi adalah guru-
guru yang berstatus PNS di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Sipora Utara
Kabupaten Kepulauan Mentawai yang berjumlah 75 orang. Persentase sampel
ditentukan oleh perbandingan n yang terbesar dengan jumlah populasi yaitu
42/75x100%=56%. Dari jumlah pembulatan sampel, dapatlah jumlah sampel
sebanyak 45 orang. Penempatan sampel 56% dengan teknik strafied proportional
random sampling, selanjutnya teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
angket model Skala Likert. Angket diuji cobakan kepada 10 orang populasi yang
tidak termasuk sampel untuk mengetahui validitas dan realiabilitas.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) antusiasme guru dalam bekerja
dapat dikatakan tinggi dengan skor rata-rata 4.15 (2) kerjasama guru dalam
bekerja dapat dikatakan tinggi dengan skor rata —rata 3,85 (3) inisiatif guru dalam
bekerja dapat dikatakan cukup tinggi dengan skor rata — rata 3,50 (4) loyalitas
guru dalam bekerja dapat dikatakan cukup tinggi dengan skor rata-rata 3,50.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Semangat Kerja Guru di Sekolah
Dasar Negeri Kecamatan Sopora Utara Kabupaten Kepulauan Mentawai dengan
skor rata — rata 3,75 dapat dikatakan Tinggi.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan bertujuan
menyelenggarakan pendidikan formal untuk mencapai tujuan pendidikan
nasional. Dengan adanya pendidikan di sekolah maka diharapkan peserta
didik menjadi manusia yang bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Peserta didik
akan diberi pengajaran dan pendidikan selama mengikuti proses
pembelajaran dilingkungan sekolah. Pelaksanaan proses pembelajaran di
sekolah memerlukan keterlibatan berbagai unsur sekolah, baik itu unsur
didalam lingkungan sekolah maupun unsur diluar lingkungan sekolah yang
saling berkaitan.

Salah satu unsur yang turut mempengaruhi pencapaian tujuan
pendidikan tersebut adalah guru. Guru merupakan orang yang terlibat
langsung dalam proses pembelajaran dan juga sebagai penentu arah
pendidikan. Guru merupakan unsur penting dalam pendidikan, karena guru
sangat berperan dalam mencapai tujuan pendidikan melalui proses
pembelajaran di sekolah. Meskipun guru bukan satu-satunya sumber
belajar yang ada. Guru memiliki peluang untuk lebih maju dimasa depan,
karena keberadaan guru mulai dari dahulu hingga sekarang dan untuk

masa yang akan datang akan tetap diperlukan. Kemampuan serta peluang



tersebut akan selalu mengalami perkembangan sesuai dengan
perkembangan dunia pendidikan, sehingga guru selalu dituntut agar
mampu mengembangkan kemampuan dan keterampilan diri sesui dengan
perkembangan zaman.

Mengingat tugas guru yang sangat besar dalam mewujudkan
keberhasilan pendidikan, maka guru diharapkan dapat meningkatkan
produktifitas kerjanya dalam mengajar. Banyak hal yang mempengaruhi
produktifitas kerja guru, salah satunya semangat kerja dalam mengajar.
Semangat kerja guru yang tinggi tentunya akan mendorong guru untuk
dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, semangat kerja itu dapat
dikatan sebagai modal dasar bagi seseorang dalam melaksanakan
tugasnya. Tanpa adanya semangat kerja yang tinggi, guru tidak akan dapat
bekerja dengan lebih baik. Begitu juga sebaliknya, semangat kerja yang
tinggi akan menjadikan guru bekerja lebih giat sehingga pembelajaran
yang dilakukan menjadi efektif dan efisien.

Guru yang memiliki semangat kerja akan diwujudkan dalam sikap
atau perbuatannya. Sebagaimana yang dikemukakan Hani T Handoko
(2000:195) menjelaskan bahwa “Para pegawai yang memiliki semangat
kerja akan melaksanakan pekerjaan dengan baik”. Jadi apabila guru
memiliki semangat kerja dalam bekerja ia akan bekerja dengan baik.
Selanjutnya menurut Bafadal (2003:92) bahwa “Seorang guru yang
memiliki moral atau semangat kerja yang tinggi akan dengan penuh

antusias, penuh gairah, penuh inisiatif, penuh kegembiraan, tenang, teliti,



suka kerjasama dengan orang lain, ulet, tabah dan tidak pernah datang

telambat”.

Berdasarkan pengamatan penulis di Sekolah Dasar Negeri
Kecamatan Sipora Utara Kabupaten Kepulauan Mentawai pada bulan Juni
- September 2011, terlihat masih ada guru yang mempunyai semangat
kerja yang rendah dalam mengajar, ini dapat dilihat dari fenomena-
fenomena sebagai berikut :

1. Masih adanya sebagian guru yang kurang antusias dalam bekerja
seperti halnya masih ada guru yang masih menunda — nunda untuk
melaksanakan tugas yang telah diberikan.

2. Masih rendahnya kesediaan guru untuk kerja sama dengan guru lain
maupun dengan pimpinan dalam melaksanakan tugas,

3. Masih ada beberapa guru yang belum bisa memanfaatkan waktu
semaksimal mungkin. Hal ini terlihat dengan adanya guru yang
datang terlambat, pulang lebih cepat, sering menghabiskan waktu
dengan mengobrol pada jam kerja.

4. Masih ada sebagian guru yang melaksanakan tugas diluar tugas yang
menjadi tanggung jawabnya. Misalnya, ketika ada suatu kegiatan di
organisasi lain guru tersebut malah mendahulukan pekerjaan di
organisasi lain itu dibandingkan dengan tugas yang menjadi
tanggungjawabnya.

Berdasarkan fenomena diatas, mengindikasikan bahwa semangat

kerja guru relatif belum optimal sebagaimana yang diharapkan oleh pihak



sekolah. Oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Semangat Kerja Guru di Sekolah Dasar Negeri

Kecamatan Sipora Utara Kabupaten Kepulauan Mentawai”.

. Identifikasi Masalah

Bedasarkan latar belakang masalah di atas terlihat masih rendahnya
semangat kerja guru di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Sipora Utara
Kabupaten Kepulauan Mentawai. Untuk mengetahui semangat kerja guru,
maka kepala sekolah perlu mengetahui indikasi-indikasinya. Dengan
pengetahuan tentang indikasi ini akan dapat diketahui sebab-sebab
turunnya semangat kerja guru, dengan demikian kepala sekolah dapat
mengambil tindakan pencegahan atau pemecahan masalah-masalah
tersebut sedini mungking. Purwanto (2012:84) menyatakan bahwa
indikator dari semangat kerja adalah rasa kekeluargaan yang tinggi,
loyalitas, antusiasme, sifat-sifat yang dapat dipercaya dan kesanggupan
bekerjasama. Selanjutnya Nawawi (2004:48) menyatakan bahwa indikator
atau aspek yang dibina dalam semangat kerja adalah : kesanggupan untuk
bekerja keras, keaktifan untuk semua kegiatan, kreatifitas untuk
melaksanakan tugas, inisiatif dalam melaksanakan tugas dan ikut serta
dalam semua kegiatan.

Permasalahan yang timbul dapat diidentifikasi masalah semangat
kerja guru sebagai berikut : 1). antusiasme guru dalam bekerja, 2)
kesanggupan guru untuk bekerjasama, 3) inisiatif guru dalam bekerja, 4)

loyalitas guru dalam bekerja.



C. Pembatasan Masalah
Mengingat banyaknya indikator yang menunjukan naik atau turunya
semangat kerja, dan karena Kketerbatasan dana,waktu, tenaga dan
kemampuan maka penulis membatasi permasalahan dalam penelitian ini
pada hal-hal seperti : 1) antusiaisme dalam bekerja, 2) kesanggupan guru
untuk bekerjasama, 3) inisiatif guru dalam bekerja, 4) loyalitas guru dalam
bekerja.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan
permasalahannya yaitu “Bagaimana Semangat Kerja Guru di SDN
Kecamatan Sipora Utara Kabupaten Kepulauan Mentawai yang dilihat dari

segi antusiasme, kesanggupan untuk bekerjasama, inisiatif, dan loyalitas”.

E. Pertanyaan Penelitian
Pertanyaan yang akan dijawab dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah antusiasme guru dalam bekerja di Sekolah Dasar
Negeri Kecamatan Sipora Utara Kabupaten Kepulauan Mentawai?

2. Bagaimanakah kesanggupan guru untuk bekerjasama dalam mengajar
di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Sipora Utara Kabupaten
Kepulauan Mentawai ?

3. Bagaimanakah inisiatif guru dalam bekerja di Sekolah Dasar Negeri
Kecamatan Sipora Utara Kabupaten Kepulauan Mentawai ?

4. Bagaimanakah loyalitas guru dalam bekerja di Sekolah Dasar Negeri

Kecamatan Sipora Utara Kabupaten Kepulauan Mentawai ?



F. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tentang :

1. Antusiasme guru dalam bekerja di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan
Sipora Utara Kabupaten Kepulauan Mentawai.

2. Kesanggupan guru untuk bekerjasama di Sekolah Dasar Negeri
Kecamatan Sipora Utara Kabupaten Kepulauan Mentawai.

3. Inisiatif guru dalam bekerja di Sekolah Dasar Negeri Kecamatasan
Sipora Utara Kabupaten Kepulauan Mentawai.

4. Loyalitas guru dalam bekerja di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan

Sipora Utara Kabupaten Kepulauan Mentawai.

G. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi :

1. Guru, untuk melihat bagaimana semangatnya dalam melaksanakan
pekerjaan di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Sipora Utara
Kabupaten Kepulauan Mentawai.

2. Kepala sekolah di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Sipora Utara
Kabupaten Kepulauan Mentawali,

3. Sebagai masukan dan pertimbangan dalam meningkatkan semangat
kerja para pegawai..

4. Peneliti sendiri sebagai bahan kajian dan pengetahuan lapangan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang semangat kerja guru Sekolag

Dasar Negeri Kecamatan Sipora UtaraKabupaten Kepulauan Mentawai

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1.

Antusiasme guru dalam bekerja di SDN Kecamatan Sipora Utara
Kabupaten Kepulauan Mentawai berada pada kategori Tinggi dengan
skor rata-rata 4,15

Kesanggupan guru untuk bekerjasama di SDN Kecamatan Sipora
Utara Kabupaten Kepulauan Mentawai berada pada kategori Tinggi
dengan skor rata-rata 3,85.

Inisiatif guru dalam bekerja di SDN Kecamatan Sipora Utara
Kabupaten Kepulauan Mentawai berada pada kategori Cukup Tinggi
dengan skor rata-rata 3,50.

Loyalitas guru dalam bekerja di SDN Kecamatan Sipora Utara
Kabupaten Kepulauan Mentawai pada kategori Cukup Tinggi dengan
skor rata-rata 3,50.

Secara umum hasil penelitian menunjukan bahwa semangat kerja guru
di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Sipora Utara Kabupaten
Kepulauan Mentawai berada pada kategori Tinggi dengan skor rata-

rata 3.75
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B. Saran
Dari kesimpulan di atas, dapat penulis kemukakan beberapa saran
sebagai berikut :

1. Hasil penelitian menunjukan antusiaisme guru dalam bekerja berada pada
kategori tinggi, untuk itu di harapkan kepada para guru agar dapat
mempertahankannya sehingga hasil dari pekerjaan yang dilakukan juga
akan lebih baik.

2. Dari hasil penelitian menunjukan kesanggupan guru untuk bekerjasama
berada pada kategori tinggi, untuk itu diharapkan kepada pimpinan agar
dapat meningkatkan dan membina kerjasama yang baik. Karena dengan
adanya kerjasama dari semua pihak yang ada dalam suatu kantor
diharapkan pekerjaan dapat diselesaikan sesuai dengan waktu yang telah
ditentukan dan hasil yang dicapai juga optimal.

3. Dari hasil penelitian menunjukan inisiatif guru dalam bekerja berada pada
kategori cukup tinggi, untuk itu diharapkan kepada kepala sekolah dan
guru agar dapat meningkatkannya, karena dengan adanya inisiatif yang
baik dari semua pihak bisa melahirkan ide-ide baru dalam pelaksanaan
tugas dan dalam menyelesaikan masalah yang terjadi di sekolah.

4. Hasil penelitian menunjukan loyalitas guru dalam bekerja berada pada
kategori cukup tinggi, oleh sebab itu diharapkan kepada kepala sekolah
dan guru agar dapat meningkatkan kesetiaan dan ketaatan semua pihak
yang ada dalam suatu kantor terhadap tugas dan organisasi tempat ia

bekerja.



46

DAFTAR PUSTAKA

Arikunto Suharsimi. 2000. Manajemen Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta

2006. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. Edisi Revisi.
Cetakan Kedelapan. Jakarta: Rineka Cipta.

Panji. 2006. Manajemen Sumber Daya Manusia. Yogyakarta: Gajah Mada
Universitas Press

Bafadal, Ibrahim. 2003. Peningkatan Profesionalisme Guru Sekolah Dasar.
Jakarta :Bumi Aksara

Burhanuddin. 2004. Analisis Administrasi Manajemen dan Kepemimpinan
Pendidikan. Malang :Bumi Aksara

Depdiknas. 2008. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta :Erlangga.

Handoko, Hani. 2000. Manajemen Personalia. Yogyakarta : BPFE

Hasibuan, Melayu SP. 2010. Organisasi Motivasi . Jakarta : Bumi Aksara.

Handayaningrat, Soewarno. 2000. Pengantar Studi Administrasi Dan Manajemen.
Jakarta: Gunung Agung.

Musanef. 1989. Manajemen Kepegawaian Indonesia. Jakarta: GunungAgung

Mardalis . 2004. Metode Penelitian Suatu pendekatan Proposal. Jakarta:PT Bumi
Aksara
Nawawi, Hadari. 2004. Administrasi Pendidikan. Jakarta :Gunung Agung.

. 1992. Manajemen Personalia. Jakarta. Ghalia indonesia
Nitisemito, Alex 2002. Manajemen Personalia. Jakarta: Ghalia Indonesia.

. 1988, Manajemen Personaliadan Manajemen Sumber daya Manusia.
Jakarta: Ghalia Indonesia.

Purwanto. 1989. Manajemen Tenaga Kerja. Bandung : Pioneer.

. 2012. Administrasidan Supervise Pendidikan. Bandung :Remaja Rosda
karya.

Soekanto, Soejono. 1983. Dasar-Dasar Manajeman. Bandung : Angkasa



